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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji : (1) Pengaruh dari 

kepemilikan institusional terhadap manajemen laba (2) Pengaruh dari kepemilikan 

manajerial terhadap manajemen laba (3) Pengaruh dari proporsi dewan komisaris 

independen terhadap manajemen laba (4) Pengaruh dari ukuran dewan komisaris 

terhadap manajemen laba (5) Pengaruh dari komite audit terhadap manajemen 

laba (6) Pengaruh dari return on asset (ROA) terhadap manajemen laba. 

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015. Metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih sampel 

dengan kriteria-kriteria tertentu sesuai dengan yang dikehendaki oleh peneliti, 

dimana berdasarkan metode pemilihan sampel tersebut diperoleh 140 objek 

observasi dari 35 perusahaan selama tahun 2012-2015. Teknik analisis pada 

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kepemilikan institusional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba (2) Kepemilikan 

manajerial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba (3) 

Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap manajemen laba (4) Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap manajemen laba (5) Komite audit berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap manajemen laba (6) ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba.   
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INTISARI 

Masalah utama penelitian ini adalah bagaimana meminimalisasi tindakan 

manajemen laba melalui mekanisme Corporate Governance (kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen, 

ukuran dewan komisaris, komite audit) dan rasio Return On Asset (ROA). 

Penerapan corporate governance secara konsisten berprinsip pada keadilan, 

transparansi, akuntabilitas, dan pertanggungjawaban akan dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan perusahaan. Manajemen laba merupakan suatu tindakan 

oportunis untuk memaksimalkan kesejahteraan perusahaan dengan tujuan 

mengelabuhi investor yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. 

Salah satu cara yang digunakan umtuk memonitor perilaku oportunis 

manajemen adalah corporate governance. Penerapan prinsip corporate 

governance tersebut diharapkan dapat mengurangi aktivitas rekayasa kinerja 

perusahaan yang dpaat membuat informasi dalam laporan keuangan menjadi tidak 

akurat. 

Berdasarkan kajian pustaka yang mendalam, diajukan 6 hipotesis sebagai 

berikut: 1) terdapat pengaruh negatif antara kepemilikan institusioal terhadap 

manajemen laba, 2) terdapat pengaruh pengaruh positif kepemilikan manajerial 

terhadap manajemen laba, 3) terdapat pengaruh negatif proporsi dewan komisaris 

independen terhadap manajemen laba, 4) terdapat pengaruh positif ukuran dewan 

komisaris terhadap manajemen laba, 5) terdapat pengaruh negatif komite audit 

terhadap manajemen laba, 6) terdapat pengaruh negatif return on asset (ROA) 

terhadap manajemen laba. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang diperoleh dari Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

efek Indonesia (BEI). Metode pengambilan sampel dilakukan dengan purposive 

sampling, yang menghasilkan 35 sampel perusahaan manufaktur yang dapat 

dianalisis. Sedangkan untuk menguji hipotesis menggunakan teknik analisis 

regresi berganda. 

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: 1) Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba, 2) Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap manajemen laba, 3) Proporsi dewan komisaris independen 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, 4) Ukuran dewan 

komisaris berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba, 5) 

Komite audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba, 

6) ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.   

  


